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Abstract

PT PLN Icon Plus faces challenges in infrastructure mapping due to manual
data collection, causing delays and data inaccuracies. This study aims to
design and implement an Android-based GIS application for real-time,
digital infrastructure mapping. The system was developed using the Agile
methodology and Scrum framework to support iterative and user-driven
development. The application features user authentication, single and bulk
location coverage checks, and infrastructure data management utilizing
the Haversine formula. System testing with the blackbox method confirmed
that all features performed as expected. The implementation significantly
improved field staff efficiency and supported data-driven decision-making.
Therefore, this mobile application offers a strategic solution for PT PLN Icon
Plus’s digital transformation in infrastructure management.

Abstrak

PT PLN Icon Plus menghadapi tantangan dalam proses pemetaan infrastruktur
jaringan yang masih dilakukan secara manual, sehingga berdampak pada
keterlambatan dan ketidakakuratan data. Penelitian ini bertujuan untuk merancang
dan mengimplementasikan aplikasi Android berbasis GIS untuk mendukung
pemetaan infrastruktur secara digital dan real-time. Pendekatan yang digunakan
adalah metode Agile dengan kerangka kerja Scrum untuk memungkinkan
pengembangan sistem secara iteratif dan adaptif terhadap kebutuhan pengguna.
Aplikasi yang dikembangkan dilengkapi fitur autentikasi pengguna, pengecekan
coverage lokasi baru secara tunggal maupun massal, serta pengelolaan data
infrastruktur menggunakan formula Haversine. Hasil pengujian sistem
menggunakan metode blackbox menunjukkan bahwa seluruh fitur berjalan sesuai
spesifikasi. Implementasi aplikasi ini terbukti meningkatkan efisiensi kerja petugas
lapangan dan mendukung pengambilan keputusan yang berbasis data aktual.
Dengan demikian, aplikasi ini menjadi solusi strategis dalam transformasi digital
pengelolaan infrastruktur PT PLN Icon Plus.

pendataan dan pemantauan infrastruktur

Transformasi digital yang semakin pesat
mendorong perusahaan untuk beradaptasi
dengan teknologi informasi dan komunikasi
berbasis mobile guna meningkatkan efisiensi
dan efektivitas operasional (Anjaska et al.,
2024). PT PLN Icon Plus sebagai entitas anak
perusahaan PT PLN (Persero) yang bergerak
di  bidang layanan  jaringan  dan
telekomunikasi, memiliki peran penting dalam
memastikan ketersediaan infrastruktur
jaringan yang andal dan efisien. Namun,
realita di lapangan menunjukkan bahwa proses

jaringan di PT PLN Icon Plus masih dilakukan
secara manual, melalui dokumen dan
spreadsheet yang tidak terintegrasi, serta
komunikasi konvensional seperti email dan
WhatsApp. Kondisi ini  menyebabkan
keterlambatan dalam pembaruan data dan
rawan ketidakakuratan informasi, yang pada
akhirnya menghambat pengambilan keputusan
manajerial yang cepat dan tepat.

Adapun penelitian terkait yaitu penelitian
Suprapto, dkk (2019), mengembangkan
aplikasi Location-Based Services (LBS) untuk
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pencarian lokasi panti asuhan dengan
parameter yang dibatasi pada wilayah kota
Bandung dan data dari Forum Komunikasi
Panti Sosial Kota Bandung (Suprapto,
Falahah, 2019). Penelitian Ibnu Sina Arief
(2024), menggunakan beberapa parameter
pengujian yang terdiri dari pengujian
keakuratan dengan membandingkan hasil
pengukuran jarak antara aplikasi dan Google
Maps pada 9 BTS dengan rata-rata error
0.29%, pengujian metode untuk memvalidasi
implementasi rumus Haversine dengan
membandingkan hasil perhitungan aplikasi
dan Excel yang menunjukkan selisih minimal
pada pembulatan angka, serta pengujian
blackbox untuk menguji fungsionalitas input-
output sistem termasuk fitur /Jogin, BTS
terdekat, dan manajemen BTS pada perangkat
desktop maupun mobile (Ibnu Sina Arief,
2024). Dan juga penelitian Kurniadi dkk,
(2019),  penelitian ini  fokus  pada
pengembangan sistem pemetaan lokasi
layanan publik berbasis GIS dengan
menggunakan metode Rapid Application
Development (RAD). Parameter yang diteliti
mencakup fungsionalitas sistem dalam
menyajikan informasi lokasi layanan publik,
kategori layanan, peta geo-lokasi, rute
perjalanan, fitur pencarian cepat, dan
kemampuan pengguna untuk menambahkan
data lokasi baru. Data yang digunakan
bersumber dari data eksternal dan observasi
lapangan yang dibatasi pada lokasi layanan
publik di provinsi Jawa Barat, Indonesia (D
Kurniadi, A Mulyani, 2019).

Hasil ~ observasi dan  wawancara
menunjukkan bahwa proses pengecekan
coverage masih mengandalkan sistem berbasis
web (AMARTA) yang hanya bisa diakses dari
intranet kantor dan belum mendukung
pengecekan secara bulk. Dengan adanya
aplikasi ini, pengelolaan aset di PT. PLN Icon
Plus menjadi lebih efisien dan efektif, yang
pada akhirnya meningkatkan kualitas layanan
bagi divisi internal maupun pelanggan
(Apriansyah et al, 2022). Hal ini
mengakibatkan beban kerja tinggi bagi petugas
lapangan  dan  keterbatasan  mobilitas,
khususnya dalam melakukan verifikasi titik
lokasi baru. Oleh karena itu, pengembangan
aplikasi Android mobile untuk mendukung
pemetaan infrastruktur jaringan dipandang
sebagai solusi strategis. Pemanfaatan sistem
berbasis mobile dinilai relevan karena Android
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merupakan sistem operasi yang dominan di
Indonesia, dengan pangsa pasar lebih dari 80%
menurut laporan StatCounter tahun 2024.

Pengembangan sistem dilakukan dengan
menggunakan metode Agile dan kerangka
kerja Scrum, yang telah terbukti mampu
meningkatkan  efisiensi ~ pengembangan
perangkat lunak melalui pendekatan iteratif
dan kolaboratif (Bimantara & Sutresna, 2024).
Agile mendorong perangkat lunak yang
bekerja secara terus menerus dalam setiap
proses. Ketika perangkat lunak bekerja dalam
modul, pemangku kepentingan  dapat
memberikan umpan balik langsung, sehingga
lebih mudah untuk mengelola proyek dalam
hal penerimaan fitur dan tingkat penyelesaian
proyek (Dawis, Aisyah Mutia, 2019). Agile
menekankan kerja sama tim, komunikasi
intensif, serta pengembangan perangkat lunak
yang bekerja secara bertahap (Haniva et al.,
2023). Menurut Bhavsar* et al. (2020)
kerangka kerja Scrum lebih cepat, lebih
efisien, dan dapat lebih fleksibel dalam
penerapannya  karena  pendekatan  ini
memprioritaskan iterasi atau delivery yang
cepat  tergantung pada  fungsionalitas
perangkat lunak yang akan dikembangkan (
Bhavsar* et al., 2020). Dalam
perancangannya, aplikasi ini memanfaatkan
formula Haversine untuk menghitung jarak
terpendek antara dua titik koordinat geografis,
yang menjadi fondasi penting dalam
menentukan status jangkauan titik lokasi baru
(MUHAMMAD HANAN ABIYYI, 2020).
Studi terdahulu dari Pearson et al. (2024)
menunjukkan  bahwa integrasi metode
Haversine dalam sistem informasi geografis
berbasis web mampu mencapai akurasi tinggi
dalam penentuan jarak antara titik BTS dan
pelanggan (Andriani, 2019). Oleh karena itu,
penelitian ini mengembangkan pendekatan
serupa namun dalam platform mobile untuk
mendukung fleksibilitas dan efektivitas di
lapangan.

Dengan latar belakang tersebut, tujuan dari
penelitian ini adalah untuk merancang dan
membangun aplikasi Android mobile yang
dapat digunakan oleh petugas PT PLN Icon
Plus dalam memetakan dan memantau
infrastruktur ~ jaringan secara real-time,
meningkatkan efisiensi operasional, serta
mendukung pengambilan keputusan yang
lebih cepat dan berbasis data aktual. Adapun
fokus utama dari aplikasi ini mencakup
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integrasi data, dokumentasi geo-tagging,
pengecekan jangkauan lokasi baru secara
tunggal maupun bulk, serta manajemen data
oleh pengguna dengan level akses berbeda
(delivery service dan sales).

METODE PENELITIAN
1. Rancangan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan
Research and Development (R&D) dengan
fokus pada pengembangan aplikasi Android
mobile untuk pemetaan infrastruktur jaringan
di PT PLN Icon Plus. Tujuan dari rancangan
ini adalah untuk menciptakan solusi digital
yang dapat digunakan oleh petugas lapangan
dan tim sales guna memetakan serta memantau
status infrastruktur jaringan secara real-time
(Chrisdianto & Anggraeni Putri, 2022).
Berikut flowchart metode penelitian, yaitu:

Requiréments
(Observasi, Wawancara,
Studi Literatur, Product Backlog)

Y

Design
(Arsitektur Sistem, UI/UX,
Use Case Diagram)

Y
Development
(Pengkodean Backend & Frontend,
Integrasi API)

Y
Testing
(Blackbox Testing, Validasi Haversine,
Debugging)

Y
Deployment
(Instalasi Aplikasi Android,
Sinkronisasi Server)

Y

Review
(Sprint Review, Feedback User,
Revisi)

Gambar 1. Flowchart Metode Penelitian

1.1 Requirements (Pengumpulan Kebutuhan)
a. Observasi proses pengecekan
coverage di PT PLN Icon Plus.
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b. Wawancara dengan petugas lapangan
dan manajer teknis.

c. Identifikasi fitur utama aplikasi (login,
cek coverage single atau bulk,
manajemen infrastruktur, histori data).

d. Dokumentasi kebutuhan dalam bentuk
product backlog.

a. Design (Perancangan Sistem)

e. Membuat rancangan arsitektur sistem
(frontend Android, backend Laravel,
API).

f. Mendesain  antarmuka  aplikasi
(UI/UX) sesuai kebutuhan pengguna.

g. Menyusun use case diagram untuk
menggambarkan interaksi aktor (sales
dan delivery service).

1.3 Development (Pengembangan atau
Pengkodean)

a. Implementasi modul Jogin, cek
coverage (Haversine), pengelolaan
infrastruktur, dan histori pengecekan.

b. Pengembangan backend dengan
Laravel dan APIL serta frontend
Android menggunakan Java.

c. Integrasi database dengan peta digital
dan koordinat GPS.

1.4 Testing (Pengujian Sistem)

a. Melakukan blackbox testing pada
setiap fitur (login, cek coverage single
dan bulk, manajemen user dan
infrastruktur).

b. Validasi hasil perhitungan jarak
Haversine dengan data real di
lapangan.

c. Pencatatan error dan perbaikan bug
sebelum deployment.

1.5 Deployment (Implementasi Sistem)
a. Instalasi aplikasi pada perangkat
Android petugas lapangan.
b. Pengaturan akses pengguna (sales dan
delivery service).
c. Sinkronisasi data dengan server PT
PLN Icon Plus.

1.6 Review (Evaluasi dan Perbaikan)
a. Melakukan sprint review dengan
stakeholder (PLN Icon Plus).
b. Mengumpulkan umpan balik dari
pengguna lapangan.
c. Revisi dan perbaikan fitur sesuai
kebutuhan sebelum sprint berikutnya.
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2. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian dilakukan di  lingkungan
operasional PT PLN Icon Plus, yang
merupakan anak perusahaan dari PT PLN
(Persero) dan berlokasi di Gandul, Cinere,
Jakarta. Kegiatan penelitian dimulai dari tahap
observasi dan pengumpulan kebutuhan sistem,
dilanjutkan dengan perancangan,
pengembangan, pengujian, hingga deployment
sistem pada perangkat Android. Seluruh
proses penelitian berlangsung selama periode
tahun 2024, dengan keterlibatan langsung dari
tim teknis dan petugas lapangan yang menjadi
pengguna aplikasi.

3. Teknik Analisis Data

Analisis dilakukan secara deskriptif dan
fungsional. = Pengujian  adalah  proses
pemeriksaan sistem untuk memastikan bahwa
semua yang dimasukkan ke dalamnya
dilakukan sesuai dengan spesifikasi dan untuk
mengevaluasi kinerjanya (Yoga Cahyono,
Hertin May Wulandari, Sri Hartati, 2023).
Pengujian sistem dilakukan menggunakan
metode black box testing untuk menguji
apakah semua fitur berjalan sesuai spesifikasi,
tanpa melihat struktur internal kode program
(Putra et al, 2020). Metode ini dapat
digunakan untuk mengetahui apakah suatu
fungsi dapat menerima data yang tidak
terduga, sehingga menghasilkan data yang
tidak tersimpan dengan sempurna seperti yang
diinginkan (Gintoro, Iwan Wijaya Suharto,
Febiyan Rachman, 2010).

Pengujian ini difokuskan pada input-
output sistem seperti proses login, pengecekan
coverage, pengelolaan infrastruktur, dan
pembaruan data pengguna. Selain itu, simulasi
perhitungan jarak menggunakan rumus
Haversine dilakukan untuk mengevaluasi
keakuratan hasil estimasi jarak antara titik
lokasi pelanggan dan titik infrastruktur
terdekat (RIDHA, 2023). Hasil pengukuran
dibandingkan dengan batas maksimal jarak
jangkauan yang ditetapkan oleh PLN Icon Plus
(£ 2 km untuk status tercover). Adapun
usecase diagram yang dilakukan pada
penelitian ini, sebagai berikut:

Pada usecase diagram diatas terdapat dua
aktor yang terlibat oleh sistem, yaitu Delivery
Service dan Sales. Sales adalah aktor yang
menerima data titik lokasi dari pelanggan dan
melakukan pengecekan jangkauan titik baru
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baik menggunakan data tunggal maupun data
bulk berupa csv. Selanjutnya adalah admin
yang mempunyai usecase untuk menjelaskan
data lokasi yang dikirimkan oleh sales, jika
sesuai maka akan di lanjutkan ke proses
berikutnya oleh sistem. Delivery service juga
mengelola infrastruktur, mengelola pengguna
dan juga melakukan pengecekan seperti halnya
sales.

Usecase Diagram .l
Q

Delvery SeNit

Review data titik™*
pengecekan

Melakukan ;
pengecekan titk
lokasi

Menerima Data
Lokasi

Gambar 2. Usecase Diagram Usulan

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Implementasi Sistem

Hasil dari penelitian ini berupa sebuah
aplikasi Android mobile yang dikembangkan
untuk membantu petugas PT PLN Icon Plus
dalam melakukan pemetaan infrastruktur
jaringan secara digital, cepat, dan real-time.
Aplikasi ini dilengkapi dengan beberapa fitur
utama, antara lain: autentikasi pengguna
berbasis level akses (delivery service dan
sales), pengecekan coverage lokasi baru baik
secara single maupun bulk, pengelolaan data
infrastruktur  (seperti fiber optik, tiang
jaringan, perangkat transmisi, dan power
supply), serta dokumentasi data dengan geo-
tagging.

Pengembangan aplikasi dilakukan dengan
membagi proses kerja menjadi dua bagian
utama yaitu backend dan frontend. Backend
dikembangkan menggunakan framework
Laravel 8, sedangkan frontend (aplikasi
Android) dibangun menggunakan bahasa
pemrograman Java. Komunikasi antara
aplikasi Android dan server dilakukan melalui
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API yang dikembangkan secara khusus dalam
sistem.

2. Fitur Aplikasi yang Dihasilkan

Fitur-fitar = utama  yang  berhasil
diimplementasikan antara lain:

Gambar 4. Halaman Login Sales

Pada gambar 3 dan 4 merupakan halaman
login. Setiap pengguna login sesuai dengan
perannya. Delivery service dapat mengecek
coverage dan memverifikasi data yang dikirim
sales. Serta sales hanya dapat menginput titik
lokasi untuk dilakukan pengecekan.

Gambar 5 dan 6 yaitu Check Coverage
(Single and  Bulk). Pengguna dapat
memasukkan titik koordinat lokasi secara
individu maupun massal melalui file CSV.
Sistem akan memproses data tersebut
menggunakan rumus Haversine  untuk
menentukan jarak ke titik infrastruktur
terdekat dan menampilkan status “Tercover”
atau “Tidak Tercover”.

Gambar 5. Halaman Check Coverage
Delivery Service
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DataTes{

Gambar 6. Halaman Check Coverage Sales

arnbar 7. Halaman Kelola Infrastruktur

Halaman kelola infrastruktur seperti yang
tertera pada gambar 7 diakses oleh delivery
service yang dapat menambah, memperbarui,
dan menghapus data infrastruktur yang
terintegrasi langsung dengan peta digital dan

koordinat GPS.
T

Gambar 8. Halaman Histori Check Coverage
Sales

Pada gambar 8 merupakan Histori
pengecekan sales. Sales dapat melihat kembali
histori pengecekan yang telah dilakukan,
sehingga dapat digunakan untuk pelacakan
ulang atau dokumentasi keperluan
pengambilan keputusan manajemen.

3. Pengujian Sistem

Pengujian  dilakukan ~ menggunakan
metode blackbox testing, yang difokuskan
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pada hasil keluaran aplikasi terhadap masukan
yang diberikan. Uji coba dilakukan terhadap
fungsi login, cek coverage single dan bulk,
pengelolaan data user, serta pengelolaan data
infrastruktur. Adapun tabel pengujian sistem,

sebagai berikut:

Tabel 1. Pengujian Sistem
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yang
dilakukan.

8. Kelola Delivery Data Status Ber
Check service reques  request hasi
Request memverifi ¢ berubah 1

kasi covera  menjadi
permintaa  ge. APPROV
n ED atau
pengeceka REJECTE
n dari D sesuai
sales. verifikasi.

No Fitur Skenaria  Input Output Stat
yang Uji yang us
Diuji Diharapk

an
1. Login Pengguna  Usernm  Sistem Ber
memasuk  am: menampil  hasi
kan valid kan 1
username  Passw  dashboard
& or: sesuai hak
password  valid akses
valid. pengguna.
2. Login Pengguna  Usern  Sistem Ber
memasuk  am: menolak hasi
kan valid logindan 1
password  Passw  menampil
salah. or: kan pesan
salah error.

3. Kelola Admin Data Datauser  Ber
Data menamba  user tersimpan  hasi
User hkanuser  lengka di 1

baru. p- database
dan
muncul di
daftar
pengguna.

4. Kelola Delivery Data Data Ber
Data service infrast  tersimpan  hasi
Infrastru  menamba  ruktur  di 1
ktur. hkan data  lengka database

infrastrukt  p. dan

ur baru. muncul di
daftar
infrastrukt
ur.

5. Check Sales Latitu  Sistem Ber
Coverag  menginput deand menampil hasi
e koordinat  Longit kan status 1
(Single) titik ude. coverage

Tunggal. (APPROV
ED/REJE
CTED).

6. Check Sales File Sistem Ber
Coverag  mengungg CSV memprose  hasi
e (Bulk) ah file s seluruh 1

CSV data dan
dengan menampil
beberapa kan hasil
titik coverage
Lokasi. untuk tiap
titik.

7. Histori Sales Klik Sistem Ber
Check membuka menu  menampil hasi
Coverag  menu histori  kan daftar 1
e histori hasil

pengeceka pengeceka
n. n
coverage

Hasil pengujian berdasarkan tabel 1
menunjukkan bahwa seluruh fungsi berjalan
dengan baik dan sesuai dengan kebutuhan
pengguna di lapangan. Misalnya, pada fitur
bulk coverage check, file CSV yang berisi
koordinat titik lokasi dapat diproses dengan
cepat dan hasil verifikasi muncul dengan
akurasi jarak yang dihitung menggunakan
rumus Haversine.

4. Simulasi Perhitungan Jarak

Sebagai bagian dari validasi sistem,
dilakukan simulasi perhitungan jarak antara
titik pelanggan dan titik infrastruktur
menggunakan rumus Haversine. Hasil
simulasi menunjukkan bahwa jika jarak antar
titik kurang dari 2 km, maka titik tersebut
dinyatakan "Tercover". Sebaliknya, jika lebih
dari 2 km, maka hasilnya adalah "Tidak
Tercover". Simulasi ini dilakukan pada empat
lokasi berbeda dan menunjukkan konsistensi
hasil sesuai dengan kondisi lapangan.
Perhitungan ini memperkuat akurasi sistem
dalam mendukung keputusan teknis di
lapangan.

5. Pembahasan

Pada pengembangan sistem informasi
manajemen aset berbasis Android di PT. PLN
ICON Plus, metode pengembangan yang
digunakan adalah metode Agile dengan
kerangka kerja Scrum. Metode ini dipilih
karena memiliki keunggulan dalam hal
fleksibilitas, kemampuan beradaptasi terhadap
perubahan  kebutuhan pengguna, serta
kolaborasi yang erat antara tim pengembang
dan pemangku kepentingan. Agile Scrum
memungkinkan proses pengembangan
dilakukan secara bertahap melalui siklus sprint
yang berulang, sehingga memudahkan dalam
evaluasi dan perbaikan sistem secara
berkesinambungan.

Tahapan-tahapan yang dilakukan meliputi
perencanaan kebutuhan (requirement), di
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mana pengembang dan pengguna bersama-
sama menyusun kebutuhan sistem melalui
wawancara dan pengumpulan data. Kemudian
dilanjutkan dengan perancangan sistem
(design) yang menghasilkan struktur dan
tampilan antarmuka, termasuk rancangan
dashboard untuk pelaporan data aset. Pada
tahap pengembangan (development),
dilakukan pengkodean fitur-fitur sesuai
rancangan menggunakan pendekatan modular.
Setelah itu dilakukan pengujian (festing)
dengan metode blackbox untuk memastikan
bahwa sistem berfungsi sesuai spesifikasi.
Sistem yang telah berhasil diuji kemudian
dilanjutkan ke tahap deployment, yaitu
pemasangan aplikasi ke server agar dapat
digunakan oleh pengguna akhir. Terakhir,
dilakukan review terhadap siklus
pengembangan untuk mengevaluasi hasil dan
menyepakati revisi jika diperlukan.

Pengembangan aplikasi ini membuktikan
bahwa transformasi digital dalam pengelolaan
infrastruktur jaringan memberikan dampak
signifikan terhadap efisiensi kerja di PT PLN
Icon Plus. Aplikasi  Android yang
dikembangkan tidak hanya mengurangi
ketergantungan pada pencatatan manual, tetapi
juga memungkinkan update data infrastruktur
secara langsung dari lapangan. Hal ini sejalan
dengan penelitian sebelumnya oleh Pearson et
al. (2024), yang menunjukkan bahwa sistem
informasi geografis berbasis rumus Haversine
mampu menghasilkan estimasi jarak dengan
error margin sangat rendah dalam sistem
berbasis web. Perbedaan utama dalam
penelitian ini adalah penggunaan platform
Android yang memberikan fleksibilitas lebih
tinggi bagi petugas lapangan.

Hasil dari penerapan metode ini
menunjukkan bahwa proses pengembangan
dapat dilakukan secara efisien dan terstruktur.
Pengujian sistem membuktikan bahwa semua
fitur utama, seperti pelaporan aset, pelacakan
data, dan update informasi secara real-time,
berjalan dengan baik sesuai kebutuhan
pengguna. Selain itu, pendekatan Scrum juga
berhasil meningkatkan keterlibatan pengguna
selama  proses  pengembangan, yang
berkontribusi pada keberhasilan implementasi
sistem di lingkungan PT. PLN ICON Plus. Hal
ini menunjukkan bahwa pemilihan metode
pengembangan yang tepat sangat berpengaruh
terhadap kualitas dan keberterimaan sistem
yang dibangun.
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KESIMPULAN

Penelitian ini berhasil mengembangkan
sebuah aplikasi Android mobile yang
digunakan untuk memetakan dan memonitor
infrastruktur jaringan PT PLN Icon Plus secara
digital dan real-time. Aplikasi ini dirancang
untuk mengatasi berbagai permasalahan yang
sebelumnya dihadapi, seperti pencatatan data
secara manual, kesulitan pembaruan informasi
di lapangan, dan ketidakakuratan dalam proses
pengecekan coverage titik lokasi baru.

Aplikasi yang dikembangkan memiliki
beberapa fitur utama, antara lain login berbasis
level akses (delivery service dan sales),
pengecekan coverage secara single dan bulk
menggunakan koordinat geografis,
pengelolaan data infrastruktur jaringan, serta
penyimpanan histori pengecekan. Perhitungan
jarak antar titik dilakukan menggunakan
rumus Haversine, yang terbukti memberikan
hasil estimasi jarak yang akurat dan dapat
digunakan sebagai dasar penentuan status
"Tercover" atau "Tidak Tercover".

Melalui metode pengembangan Agile
dengan kerangka kerja Scrum, pengembangan
aplikasi ini dilakukan secara iteratif dan
adaptif  terhadap kebutuhan pengguna.
Pengujian sistem menggunakan pendekatan
blackbox testing menunjukkan bahwa seluruh
fitur dapat berjalan dengan baik sesuai
spesifikasi. Dengan demikian, aplikasi ini
mampu meningkatkan efisiensi dan efektivitas
kerja sales lapangan dalam melakukan
pengecekan titik lokasi baru serta membantu
manajemen dalam pengambilan keputusan
berbasis data aktual.

Secara  keseluruhan,  pengembangan
aplikasi Android ini menjadi solusi strategis
dalam mendukung digitalisasi proses bisnis PT
PLN Icon Plus, khususnya dalam aspek
pemetaan dan pengelolaan infrastruktur
jaringan. Penelitian ini juga memperlihatkan
bagaimana teknologi mobile dapat
dimanfaatkan untuk mendukung sistem
informasi geografis (GIS) secara praktis dan
aplikatif di sektor industri telekomunikasi dan
kelistrikan.
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